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Abstrak 

Kerupuk Kemplang merupakan produk UMKM yang di hasilkan oleh warga Desa Lembak Potensi 

penghasilan warga Desa Lembak mayoritas dari penjualan kerupuk kemplang . Kemasan dan logo 

usaha merupakan satu hal yang penting dalam usaha , masyarakat desa Lembak masih belum memiliki 

pengetahuan yang lebih mengenai pentingnya branding dalam suatu produk . Pemberian label atau 

logo dan kemasan yang kurang menarik dapat menurunkan minat pembeli yang akan berdampak pada 

proses penjualan . Tujuan kegiatan ini adalah untuk melakukan Re- Branding memperbaiki dan 

memperbaharui label atau logo dan kemasan pada produk kerupuk kemplang . Kegiatan ini 

mendapatkan respon yang positif dan antusias warga desa Lembak terutama untuk pemilik usaha 

UMKM kerupuk kemplang . Hasil dari kegiatan ini adalah masyarakat desa Lembak jadi lebih 

memahami mengenai pentingnya branding yang baik untuk suatu usaha, dan memiliki tampilan 

kemasan dan logo atau label yang lebih menarik sehingga diharapkan mampu untuk meningkatkan 

minat beli konsumen. 

Kata kunci: Kemasan , Branding , Logo , Wirausaha 

 

Abstract 

Kemplang Crackers are an MSME product produced by residents of Lembak Village. The majority of 

Lembak Village residents' income potential comes from selling kemplang crackers. Packaging and 

business logos are important things in business, the people of Lembak Village still do not have more 

knowledge about the importance of branding in a product. Providing unattractive labels or logos and 

packaging can reduce buyer interest which will have an impact on the sales process. The aim of this 

activity is to carry out Re-Branding, repair and update the label or logo and packaging on kemplang 

cracker products. This activity received a positive and enthusiastic response from the residents of 

Lembak village, especially the MSME business owner of kemplang crackers. The result of this activity 

is that the people of Lembak village understand more about the importance of good branding for a 

business, and have a more attractive packaging and logo or label appearance so that it is expected to be 

able to increase consumer buying interest. 

Keywords: Packaging, Branding, logos, Entrepreneurship 

 

PENDAHULUAN 

Untuk menjadi negara maju dan menjadi contoh bagi negara lain, suatu negara mengalami proses 

modernisasi, juga dikenal sebagai era digitalisasi. Modernisasi dimaksudkan untuk meningkatkan 

mentalitas, standar, dan cara hidup masyarakat tradisional suatu negara atau wilayah. Semua bidang 

kehidupan akan mengalami inovasi baru setelah modernisasi, dan industri makanan dan minuman 

adalah salah satunya. Dalam era digital, industri ini semakin modern dan memiliki inovasi terbaru. 

Karena perubahan dan peluang pasar yang ada, dana dan media untuk promosi, sumber daya manusia 

untuk inovasi dan teknologi, pengetahuan bisnis, dan strategi pemasaran internasional, para pelaku 

UMKM di daerah menghadapi kesulitan. Salah satu masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah 

mereka tidak memahami manfaat branding, tidak tahu tentangnya, tidak memiliki jiwa entrepreneurship 

yang baik, dan, yang lebih penting, belum mendapatkan pelatihan atau bimbingan tentang strategi 

branding. Dalam teknik pemasaran, branding berfungsi untuk menanamkan citra positif di ingatan 

konsumen, yang harus dipahami oleh para pelaku UMKM. 

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) harus pandai melihat peluang bisnis dan memanfaatkannya 

dengan rebranding logo mereka untuk berkembang di era ekonomi digital. Swasty (2016:15) 

menyebutkan bahwa branding adalah program yang berfokus pada nilai-nilai merek dan 

memproyeksikannya. Program ini mencakup memberikan nilai kepada perusahaan dan membuat 

produk dan pelanggan berbeda dalam proses pengambilan keputusan mereka. Namun, "rebranding" 

adalah upaya yang dilakukan oleh perusahaan, produk, atau jasa untuk mengubah bagaimana mereka 

dilihat orang dengan cara yang berbeda dari pesaingnya dengan mengubah nama, merek, atau 
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reposisioning. Branding telah menjadi bagian penting dari komunikasi pemasaran dan seiring 

berjalannya waktu, menjadi elemen penting dalam pengembangan bisnis dan media untuk 

menciptakan citra yang baik di mata pelanggan (Oktaviani et al., 2018) . Dengan demikian, penelitian 

menunjukkan bahwa UMKM Kerupuk Kemplang Desa Lembak yang ada di Kecamatan Lembak 

Kabupaten Muaraenim terus menggunakan logo yang sama setiap tahunnya, tanpa perubahan apa pun. 

Padahal, jika logo tersebut diubah menjadi lebih menarik bagi konsumen, itu akan menjadi nilai 

tambah.Sementara istilah "rebranding" sendiri berasal dari kata "re", yang berarti "kembali", dan 

"branding", yang berarti "menciptakan citra merek" atau sesuatu yang menuju keadaan yang lebih 

baik. Oleh karena itu, rebranding adalah upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengubah atau 

memperbarui sebuah merek yang telah ada untuk menjadi lebih baik. 

Logo adalah bagian penting dari desain dan merupakan identitas visual sebuah perusahaan, 

sehingga rebranding logo terjadi karena logo selalu digunakan dalam aplikasi identitas visual lainnya. 

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya merencanakan logo yang mencerminkan jiwa dan karakter 

perusahaan. Fenomena yang menarik di Desa Lembak tampaknya menunjukkan bahwa sebagian besar 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Desa Lembak merasa nyaman dengan metode 

pemasaran lama. Untuk meningkatkan daya saing mereka, UMKM seharusnya melakukan inovasi. Ini 

termasuk memasukkan desain logo ke dalam branding mereka.Branding terus berkembang sebagai 

bagian dari komunikasi pemasaran. Branding adalah elemen penting dalam pengembangan bisnis dan 

media untuk menciptakan citra yang baik di mata pelanggan. Hal ini tidak jarang bahwa bisnis kecil 

dan menengah (UMKM) mulai berusaha untuk membuat merek dagang suatu produk lebih menonjol 

dengan mengubah atau mengubah nama atau logo. 

Untuk mengembangkan UMKM di Desa Lembak Kecamatan Lembak Kabupaten Muaraenim, 

mahasiswa KKN Tematik Universitas Indo Global Mandiri merumuskan masalah pendampingan 

strategi pemasaran melalui branding atau re-branding produk UMKM untuk menciptakan citra merek 

yang baik.Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan penjualan 

kemplang Desa Lembak. Dalam persaingan usaha, para pelaku usaha masyarsakat harus berdagang 

dengan cara yang baik untuk bersaing dan mampu bertahan dan unggul dalam berdagang. Barang-

barang yang dibuat dan ditawarkan kepada masyarakat harus diperhatikan, dan inovasi pemasaran dan 

produk berkontribusi pada ketertarikan pelanggan. Akibatnya, hanya sedikit pelaku pedagang yang 

dapat meningkatkan kinerja dagang mereka. Ini karena teori bahwa banyak penyebab kinerja 

pemasaran usaha salah satunya adalah inovasi pemasaran, beberapa peneliitian terdahulu menunjukan 

bahwa terdapat hasil bahwa inovasi pemasaran dapat meningkatkan usaha. 

 

METODE 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui program kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Tematik dengan skema Desa Ekonomi Kreatif dan Kewirausahaan yang 

dilaksanakan di Desa Lembak Kabupaten Muaraenim . Waktu pelaksanaan berlangsung dimulai dari 

tanggal 04 July September 2023 sampai dengan 14 Agustus 2023 . Pada kegiatan pengabdian ini 

dilakukan metode pelaksanaan berupa observasi, wawancara, analisis data mengenai umkm kerupuk 

kemplang di desa Lembak, rebranding dan terakhir evaluasi. 

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

 

1. Observasi 

Metode pelaksanaan pertama adalah observasi lapangan. Kami melakukan observasi di lingkungan 

sekitar Lembak untuk mempelajari produk dan kondisi UMKM Kerupuk Kemplang. 

2. Wawancara 
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Pada langkah selanjutnya, tim mewawancarai pemilik UMKM Kerupuk Kemplang untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara tersebut mencakup sejarah UMKM, visi dan 

misi, proses pembuatan produk, target pasar, keunggulan produk, masalah yang dihadapi, dan 

kebutuhan saat ini. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang UMKM Kerupuk Kemplang dari sudut pandang pemilik. 

3. Analisis Data 

Untuk menentukan peluang, potensi, dan kemampuan UMKM untuk menerima program kerja 

rebranding, data yang diperoleh dari pelaksanaan sebelumnya akan dianalisis dan dibandingkan 

dengan calon subjek UMKM lainnya. 

4. Re-Branding 

Setelah melakukan analisis data dan menentukan apa yang dapat dilakukan dengan program 

rebranding, langkah selanjutnya adalah bekerja sama dengan UMKM Kerupuk Kemplang untuk 

menyampaikan rencana rebranding yang mencakup perubahan logo dan desain produk. 

Perencanaan dilakukan untuk mendapatkan persetujuan dari UMKM untuk menjalankan program 

rebranding. Rebranding dilakukan sesuai dengan keinginan pemilik UMKM, karakteristik UMKM, 

dan kesesuaian dengan target pasar. 

5. Evaluasi 

Untuk mengetahui seberapa puas pemilik UMKM dengan hasil rebranding, kami akan menerapkan 

logo dan desain kemasan produk untuk UMKM Kerupuk Kemplang setelah kami mendapatkan 

hasil akhir. Setelah implementasi rebranding, tim akan mengevaluasi hasilnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rebranding adalah proses membangun kembali citra bisnis untuk membuat merek atau barang 

terlihat berbeda dari merek lain, membuatnya lebih menarik dan membuatnya lebih mudah diingat 

oleh orang. Salah satu prioritas utama para pelaku bisnis adalah branding. Namun, sebagian besar 

pelaku UMKM Kerupuk Kemplang Desa Lembak mulai berjualan tanpa 

merek dan merasa tidak penting memiliki merek. Padahal, memiliki merek dapat membantu 

pemasaran produk. 

Kegiatan ini dimulai dengan analisis bisnis mikro kecil yang akan dibantu untuk rebranding logo. 

Tahap analisis ini termasuk membuat daftar pertanyaan dan pengumpulan data.Tahap ini penting 

untuk mengembangkan logo yang sesuai dengan gambar UMKM Kerupuk Kemplang. Berdasarkan 

hasil observasi ditemukan bahwa label tidak memiliki logo dan informasi yang tertulis tidak lengkap . 

 

 
Gambar 2 . Kegiatan Observasi UMKM Kerupuk Kemplang 

 

Setelah melakukan observasi dan analisis, beberapa ide ditemukan dan ditawarkan. Setelah 

berbicara tentang ide-ide alternatif untuk logo yang dipilih, akhirnya logo baru dipilih untuk UMKM 

Kerupuk Kemplang karena logo sebelumnya terlalu tua dan tidak menarik. Logo baru ini diharapkan 

dapat menarik konsumen dengan gambar atau kesan baru. 
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Gambar 3 . Design Logo Baru UMKM Kerupuk Kemplang 

 

 
Gambar 3. Logo baru re-branding 

 

Branding produk kemplang meningkat melalui pelaksanaan program, yang mencakup pembentukan 

merek dan nama kemplang serta pelabelan pada kemasan kemplang. Rebranding suatu UMKM dapat 

membantu menjaga agar UMKM tersebut tetap bersaing dengan UMKM lainnya. Oleh karena itu, 

setelah program rebranding logo UMKM Kerupuk Kemplang yang menjadi unggulan di Desa 

Lembak, diharapkan UMKM tersebut akan mampu dan siap bersaing secara kualitas, promosi, dan 

pemasaran dengan UMKM lain, baik di dalam atau di luar Muaraenim. 

Logo tersebut merupakan hasil akhir logo untuk Kerupuk Kemplang Makna logo tersebut adalah 

gambar buah kelembak dan berwarna hijau yang menggambarkan nuansa cerah sangat pas untuk 

menarik perhatian konsumen dan mengingatkan konsumen atas nama daerah Desa Lembak Pemberian 

tulisan dan nomer telepon disertakan di dalam logo ditujukan agar konsumen dapat berinteraksi 

dengan mudah kepada pemilik usaha ketika memesan Kerupuk Kemplang . 

Setelah berpartisipasi dalam berbagai program dan pendampingan pengembangan logo, usaha 

mikro dan kecil (UMKM) telah menyadari pentingnya menciptakan citra perusahaan dan merek. 

Mereka sekarang memiliki logo baru, yang diharapkan akan meningkatkan visibilitas UMKM. 

Konsumen akan lebih yakin untuk menggunakan atau membeli barang dan jasa yang ditawarkan oleh 

UMKM karena mereka memiliki branding yang kuat. 

 

SIMPULAN 

Menurut survei yang dilakukan oleh kelompok KKN Tematik, UMKM Kerupuk Kemplang di Desa 

Lembak harus dikembangkan. Salah satu masalah yang dihadapi UMKM adalah kurangnya branding 

pada produk yang dipasarkan , salah satu solusi untuk masalah ini adalah UMKM Kerupuk Kemplang 

mendampingi rebranding logo. 

Diharapkan UMKM Kerupuk Kemplang dapat meningkatkan nilai merk dan menarik perhatian 

lebih banyak pelanggan melalui rebranding ini. Ini adalah langkah strategis untuk menghadapi 

persaingan usaha yang ketat dan akan membantu bisnis ini berkembang dan bertahan di pasar yang 

semakin kompetitif. 
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